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Abstrak. Sampah adalah hasil dari aktivitas manusia. Dengan bertambahnya jumlah penduduk, jumlah
sampah yang dihasilkan pun cenderung bertambah. Sampah yang tidak terkendali, akan berimbas pada
pencemaran lingkungan hidup, baik itu tanah, air, maupun udara. Pasar Mirek adalah pasar tradisional di
Kecamatan Witihama yang saat ini mengalami persoalan pengelolaan sampah, yang mengakibatkan
lingkungan pasar berbau tidak sedap. Hal ini terjadi akibat aktivitas pedagang pasar yang selalu
meninggalkan sisa bahan-bahan jualan yang dianggap sudah tidak berguna lagi, yang dibuang sembarangan
dan akhirnya menjadi sampah yang menumpuk dan berbau. Oleh Kkarena itu, pada program pengabdian
masyarakat kali ini akan dilakukan kegiatan pembersihan sampah bersama pemuda dan masyarakat sekitar.
Tujuan aktivitas ini adalah meningkatkan kepedulian dan peran semua kalangan, khususnya masyarakat
Desa Oringbele dalam menjaga kebersihan lingkungan Pasar Mirek. Metode pelaksaan adalah observasi,
sosialisasi, kampanye, pemasangan pamflet dan tempat sampah, serta aksi pembersihan pasar gotong
royong bersama pemuda dan masyarakat di sekitar sebanyak lima kali. Hasil pengabdian menunjukan bahwa
keterlibatan pemuda dan masyarakat sekitar dalam kegiatan pembersihan semakin meningkat dari aksi
pertama sampai ke lima. Masyarakat juga antusias dengan adanya kegiatan ini karena dapat membantu
mereka mengatasi masalah penumpukan sampah serta polusi udara di Pasar Mirek.

Kata Kunci: Kebersihan sampah; masyarakat; pasar tradisional mirek; pemuda

Abstract. Garbage is the result of human activities. The increase in population, will also increase the
amount of waste. Uncontrolled amount of waste will pollute the environment, such as the soil, the water or
air pollution. Mirek Market is a traditional market in Witihama District, which currently has problem in
waste management, resulting in a smelly market environment. The situation happened because of traders’
activities in the market, which always leave leftovers that thrown away and eventually become trash.
Therefore, through this community service program, we carried out garbage cleaning activities with youth
and the surrounding community, in order to increase the awareness and role of people of Oringbele Village,
in keeping Mirek Market environment clean. Methods used in the program are: observation, community
outreach, campaigns among traders, making pamphlets and trash cans, and conducting five times market
cleaning actions with youth and the surroundings community. The result showed that there was increasing in
the involvement of youth and the surrounding community from the first time until the fifth cleaning
activities. The community is also enthusiastic about this activity because it helps them to overcome the
waste problem at Mirek Market.
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1. PENDAHULUAN

Dalam kehidupan sehari-hari, manusia tidak terlepas dari berbagai kebutuhan untuk
memenuhi kelangsungan hidupnya. Di era ini, kebanyakan manusia lebih suka menggunakan
barang-barang kebutuhan yang memiliki kemasan plastik dan pada akhirnya meninggalkan
sampah. Sampah merupakan hasil dari adanya aktivitas manusia. Seiring dengan peningkatan
jumlah penduduk, sangat berpengaruh terhadap bertambahnya jumlah sampah. Banyaknya sampah
yang tidak terkendali, pada akhirnya akan berimbas pada berbagai pencemaran lingkungan hidup,
baik tanah, air maupun udara. Sampah pada dasarnya merupakan suatu bahan yang terbuat atau
dibuang dari suatu sumber hasil aktifitas manusia maupun proses-proses alam yang tidak
mempunyai nilai ekonomi, bahkan dapat mempunyai nilai ekonomi yang negatif karena dalam
penanganannya baik untuk membuang atau membersihkannya juga memerlukan biaya yang cukup
besar (Kadoatie & Robert, 2005; Khaeruman, 2020). Sampah dapat dihasilkan dari berbagai
sumber, seperti rumah tangga, pertanian, perkantoran, perusahaan, rumah sakit, pasar, dan
sebagainya. Menurut World Health Organization (WHO) (Jelita et al. 2022) selaku badan
kesehatan dunia, pengertian sampah adalah barang yang dihasilkan dari kegiatan manusia yang
sudah tidak terbakai lagi yang harus dikelola agar tidak membahayakan dan melindungi infestasi
pembangunan. Sampah dapat berupa bahan organik atau anorganik, seperti sisa makanan, kertas,
plastik, logam, dan sebagainya. Sampah juga dapat berupa bahan yang berbahaya bagi lingkungan
dan kesehatan manusia, seperti bahan kimia dan limbah medis. Sampah juga dihasilkan dari
aktivitas manusia dimana kegiatan jual beli barang untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari yaitu
pasar.

Pengertian pasar dapat dititik beratkan dalam arti ekonomi yaitu untuk transaksi jual dan beli.
Pada prinsipnya, aktivitas perekonomian yang terjadi di pasar didasarkan dengan adanya
kebebasan dalam bersaing, baik itu untuk pembeli maupun penjual (Belshaw, 2017). Dari sisi
ekonomi, pasar merupakan tempat perputaran uang yang berlangsung secara terus menerus.
Sebagai sarana distribusi, pasar berfungsi untuk memperlancar proses penyaluran barang dan jasa
dari produsen ke konsumen. Oleh karena itu, pasar yang menjadi pilihan utama masyarakat atau
konsumen untuk belanja adalah pasar tradisional. Pasar Tradisional Mirek merupakan salah satu
pasar tradisonal di Pulau Adonara, Kecamatan Witihama, Kabupaten Flores Timur yang menjadi
satu-satunya pasar yang ada di Witihama dan satu-satunya tempat di mana masyarakat Kecamatan
Witihama melakukan berbagai sarana distribusi mulai dari berputarnya uang dan juga kegiatan jual
beli barang dalam kehidupan sehari-hari. Pasar Tradisional Mirek pada saat ini mempunyai
berbagai macam persoalan yang salah satunya adalah pengelolaan sampah yang kurang baik
sehingga mengakibatkan lingkungan pasar menjadi bau dan terjadinya polusi udara. Hal ini dapat
dilihat dari aktivitas pedagang di pasar selalu meninggalkan sisa yang dianggap sudah tidak
berguna lagi, sehingga dibuangan dan akhirnya menjadi sampah. Rendahnya pemahaman
masyarakat khususnya pedagang tentang pengelolahan sampah memberikan kontribusi dalam
menimbulnya jenis sampah yang beragam. Selama ini yang kita ketahui bahwa sebagian besar
pedagang masih memandang sampah sebagai barang sisa yang tidak berguna, sehingga langsung
membuang sampah-sampah tersebut tanpa memproses atau memilah terlebih dahulu.

Mengelola dan menjaga kebersihan sampah di Pasar Tradisional Mirek sangatlah penting
karena sampah yang tidak dikelola dengan baik dapat menimbulkan berbagai masalah lingkungan,
kesehatan, dan ekonomi. Pengelolaan sampah merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk
menangani sampah sejak ditimbulkan sampai dengan pembuangan akhir. Meningkatnya taraf
hidup dan aktifitas manusia menimbulkan resiko menurunnya kualitas lingkungan. Salah satu
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faktor terpenting yang dapat mempengaruhi penurunan kualitas lingkungan adalah volume
timbulan sampah yang selalu meningkat. (Artiyani & Ana, 2019). Pengelolaan sampah menurut
(Undang-Undang Republik Indonesia No 18 Tahun 2008 Tentang Pengelolaan Sampah 2010)
adalah suatu kegiatan yang sistematis, menyeluruh, dan berkesinambungan yang meliputi
pengurangan dan penanganan. Pengurangan sampah meliputi kegiatan pembatasan timbunan,
pendaur ulangan sampah, dan pemanfaatan kembali sampah. Adapun penanganan sampah meliputi
kegiatan pemilahan, pengumpulan, pengangkutan, pengolahan, dan pemrosesan akhir sampah yang
bertujuan untuk meningkatkan kesehatan masyarakat dan kualitas lingkungan serta menjadikan
sampah sebagai sumber daya.

Dalam hal ini, partisipasi dan keterlibatan masyarakat khususnya pemuda sangatlah signifikan
akan menciptakan lingkungan pasar yang jauh dari sampah sehingga terciptanya Pasar Tradisional
Mirek yang aman, sehat dan juga jauh dari berbagai polusi udara di lingkunganya. Pemuda adalah
elemen penting masyarakat yang berperan sebagai generasi penerus untuk melaksanakan
pembangunan secara berkelanjutan. Kepedulian terhadap generasi muda dapat ditunjukan dengan
berpartisipasi dalam peningkatan kapasitas mereka agar terus berkembang. Mereka harus mampu
menjadi agen perubahan yang mendorong perubahan positif dalam perilaku manusia terhadap
sampah. Peran pemuda dalam kehidupan masyarakat dapat diwujudkan dalam berbagai aspek.
Pada aspek lingkungan, pemuda juga dapat berperan dalam mengatasi persoalan lingkungan,
(Surakarta, 2021). Pemuda harus menjadi contoh yang baik dengan mempraktekkan perilaku yang
benar dalam pengelolaan sampah seperti pemilahan sampah organik dan anorganik. Pemuda dapat
menciptakan inovasi dalam pengelolaan sampah seperti membuat tempat sampah kreatif dan
sistem pengolahan sampah yang ramah lingkungan. Pemuda dapat berpartisipasi dalam program
lingkungan yang diselenggarakan oleh pemerintah atau organisasi lingkungan untuk meningkatkan
kesadaran masyarakat tentang pentingnya menjaga lingkungan.

Pengamatan yang dilakukan terhadap Pasar Tradisional Mirek di Desa Oringbele menunjukan
bahwa peningkatan jumlah sampah di Pasar Tradisional Mirek Witihama yang dihasilkan oleh
manusia selama beberapa dekade terakhir menjadi masalah serius bagi lingkungan dan kesehatan
masyarakat di Kecamatan Witihama. Sampah yang tidak diolah dengan benar dapat mencemari
air, tanah, dan udara, sehingga dapat merusak ekosistem dan mengancam kesehatan manusia.
Sampah juga dapat menciptakan bencana lingkungan seperti banjir, akibat penyumbatan saluran
air dan erosi tanah akibat pembuangan sampah di lahan terbuka. Hal ini sangat terlihat jelas di
Pasar Tradisional Mirek ketika masyarakat membuang sampah disembarang tempat disekitaran
pasar baik setelah maupun dalam aktivitas pasar sehingga menimbulkan lingkungan pasar yang
kumuh, kotor dan juga sampah yang tidak terurus dengan baik. Pengelolaan sampah yang
dilakukan oleh para pedagang/pelaku usaha masih kurang efektif, dalam hal ini masih banyak
sampah baik itu sampah pelastik maupun sampah jenis lainnya yang masih mengalami
penumpukan, hal ini dikarenakan minimnya pengetahuan masyarakat dan para pelaku
usaha/penjual terkait bahaya dari penumpukan sampah, dan kurangnya pengetahuan masyarakat
terkait pemanfaatan sampah pelastik. Selain itu, tidak adanya fasilitas berupa bak sampah di Pasar
Tradisional Mirek sehingga sampah tidak dibuang pada tempatnya.

Mengingat begitu besarnya peran pasar tradisional Mirek dalam pemenuhan kebutuhan
masyarakat Witihama, maka sangat di perlukan suatu pengelolaan dan pemberdayaam sampah
yang baik, dimana tujuan pengelolaan dan pemberdayaan Pasar Tradisional Mirek ini meliputi;
menciptakan pasar tradisional yang tertib, teratur, aman, bersih dan sehat, meningkatkan pelayanan
kepada masyarakat, menjadikan pasar tradisional sebagai penggerak roda perekonomian daerah,
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dan menciptakan pasar tradisional yang berdaya saing dengan pusat perbelanjaan dan lingkungan
yang aman dan nyaman jauh dari masalah polusi udara yaitu sampah.

Berdasarkan analisis situasi dan kondisi yang telah di uraikan di atas dapat diidentifikasi
beberapa permasalahan sebagai berikut: (1). Permasalahan sampah yang dihasilkan di Pasar
Tradisional Mirek masih relatif sangat tinggi sehingga diperlukan pengelolaan sampah untuk
mengurangi dampak negatif. (2). Rendahnya pemahaman masyarakat khususnya pedagang tentang
pengelolahan sampah memberikan kontribusi dalam menimbulnya jenis sampah yang beragam.
(3). Tidak adanya fasilitas berupa bak sampah di Pasar Tradisional Mirek sehingga sampah tidak
dibuang pada tempatnya. Tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat melalui program
pembersihan sampah di Pasar Tradisional Mirek, dapat meningkatkan kepedulian dan peran semua
kalangan khususnya masyarakat Desa Oringbele untuk menjaga lingkungan pasar yang ada di
Desa Oringbele, Kecamatan Witihama. Diharapkan mampu melahirkan masyarakat atau generasi
mudah yang memiliki pengetahuan dan kepedualian dalam menjaga lingkungan pasar yang aman
dan nyaman jauh dari masalah polusi udara yaitu sampah agar para penjual dan pembeli terus
meningkat dan bisa mendapatkan keuntungan yang lebih besar.

2. METODE

Kegiatan Pengabdian pada Masyarakat dilaksanakan pada bulan April-Juni 2023, di Desa
Oringbele, Kecamatan Witihama, Kabupaten Flores Timur. Sasaran dari kegiatan ini, adalah Pasar
Tradisional Mirek. Pasar Tradisional Mirek merupakan salah satu pasar tradisional yang berada di
Desa Oringbele. Pasar Tradisional Mirek adalah pusat perputaran ekonomi masyarakat Witihama
sehingga menghasilkan sampah dalam jumlah yang besar. Peserta pada kegiatan ini adalah Satu
Ikatan Pemuda Oringbele (SIPO). Berkaitan dengan permasalahan mitra yang telah dijelaskan, tim
pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat memberikan beberapa solusi diantaranya wawancara
dan tanya jawab serta menerima umpan balik. Hal ini bertujuan untuk mengetahui lebih dalam
mengenai persoalan yang dihadapi serta peserta kegiatan tertarik dengan program yang
ditawarkan. Metode yang digunakan dalam kegiatan program pembersihan adalah metode
observasi yang tahapannya terdiri atas perencanaan, persiapan, dan pelaksanaan. Adapun tahapan-
tahapan kegiatan secara singkat adalah sebagai berikut:

Perencanaan . EICEREEDR

Gambar 1. Tahapan pelaksanaan kegiatan

1. Perencanaan
Adapun kegiatan awal dimulai dengan studi lapangan untuk melakukan identifikasi
kebutuhan dan tantangan yang dihadapi oleh masyarakat Desa Oringbele. Tahapan yang
dilakukan meliputi:
a) Melakukan koordinasi dengan Pemerintah Desa Oringbele, organisasi
masyarakat, dan masyarakat terkait program kegiatan pembersihan yang akan
dijalankan di tempat pengabdian.
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b) Melakukan observasi di lingkungan Pasar Tradisional Mirek.

¢) Setalah itu melakukan koordinasi secara langsung dengan khalayak sasaran yakni
ketua SIPO (Satu Ikatan Pemuda Oringbele) untuk bekerja sama terkait program
yang akan dilaksanakan.

2. Persiapan

a) Pada tahap ini dilakukan dengan tujuan untuk mempersiapakan materi, alat dan
bahan yang akan digunakan serta peserta kegiatan agar bisa mengikuti kegiatan
pembersihan lingungan pasar.

b) Menentukan jadwal kegiatan pembersihan sampah di Pasar Tradisional Mirek.
Selanjutnya menentukan jadwal pembuatan dan mempersiapakan tempat sampah,
dan pamflet.

3. Pelaksanaan
Tahapan pelaksanaan kegiatan meliputi:

a) Kegiatan sosialisasi dilaksanakan pada tanggal 05 Mei 2023 langsung di lokasi
kegiatan Pasar Tradisional Mirek Desa Oringbele dengan melibatkan khalayak
sasaran yaitu pemuda SIPO (Satu lkatan Pemuda Oringbele). Materi yang
diberikan mengenai pentingnya menjaga lingkungan pasar yang aman dan bersih
dari sampah.

b) Melakukan kampanye tentang menjaga kebersihan lingkungan Pasar Tradisional
Mirek bersama pemuda Desa Oringbele.

¢) Tim pengabdian kepada masyarakat bersama pemuda dan masyarakat sekitar
Desa Oringbele di lingkungan pasar melakukan aksi pembersihan lingkungan
pasar secara gotong royong. Selanjutnya bersama pemuda dan Pemerintah Desa
memasang pamflet dan penempatan tempat sampah di lingkungan Pasar
Tradisional Mirek.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pembersihan sampah merupakan bagian dari upaya warga dunia untuk peduli
terhadap kebersihan lingkungan pasar. Kegiatan ini bersifat partisipatif dan melibatkan warga
masyarakat terkhususnya, pemuda untuk melakukan kegiatan pembersihan sampah di pasar
dengan metode observasi partisipasi. Menurut Anufia (2019); Ariesta et al. (2023) observasi
partisipasi adalah cara pengumpulan data yang bertujuan untuk mengumpulkan data penelitian
melalui kegiatan pengamatan dan pengindraan dimana peneliti ikut terlibat dalam kegiatan
tersebut. Observasi partisipasi ini bertujuan untuk mecari informasi gambaran awal dari Pasar
Tradisional Mirek, kondisi lingkungan dan potensi yang ada, sebagai sasaran kegiatan pengabdian.

Rangkainya kegiatan ini diawali dengan pengenalan lingkungan Pasar Tradisional Mirek.
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Gambar 2. Kondisi Pasar Tradisional Mirek

Pada Gambar 2, terlihat kondisi dimana kegiatan jual beli sedang berlangsung di Pasar
Tradisional Mirek. Pasar Tradisional Mirek terletak di Desa Oringbele, Kecamatan Witihama.
Pasar ini menjadi pusat kegiatan ekonomi dengan beraktifitas tiap hari, dari pagi hingga menjelang
siang. Tempatnya berada di tanah lapangan yang juga diberfungsi sebagai lapangan sepak bola.
Setiap pagi, masyarakat Witihama dan sekitarnya berdatangan untuk melakukan transaksi jual beli,
memenuhi berbagai kebutuhan harian mereka. Pasar ini menyediakan beragam kebutuhan pokok
seperti sayur-sayuran, singkong, buah-buahan, dan hasil kebun lainnya, ikan, ayam, siri pinang,
tenun ikat, aneka kue dan lain sebagainya. Kondisi pasar yang lebih ramai oleh para pedagang dan
pembeli terjadi pada hari Selasa, Jumad, dan Minggu yang mana para pedagang dari luar
Witihama, tumpah ruah memenuhi lapangan sepak bola Desa Oringbele. Para pedagang ini berasal
dari berbagai daerah, bahkan ada yang berasal dari luar pulau Adonara. Mereka menjual aneka
pakaian, sandal dan sepatu, perlengkapan rumah tangga, juga bahan kebutuhan pokok lainnya
dalam jumlah yang besar. Dibandingkan dengan hari lain di mana Pasar Tradisional Mirek hanya
memanfaatkan satu sudut kecil pasar di area lapangan tersebut.

Gambar 3. Kondisi pasar setelah melakukan jual beli.

Pada Gambar 3, kondisi pasar melakukan jual beli, ini sangat jelas bahwa tumpukan sampah
yang dihasilkan sangat banyak. Akivitas jual beli di Pasar Tradisional Mirek berpotensi
menimbulkan persoalan sampah yang dapat mengganggu kenyamanan dan kesehatan masyarakat.
Hal ini disebabkan karena kurangnya kesadaran masyarakat dan para pelaku usaha/penjual
tentang pentingnya menjaga kebersihan lingkungan pasar. Melihat kondisi seperti ini, tentu saja
perlu adanya tindak lanjut untuk mengatasi masalah ini. Maka dari itu perlu adanya peran kaum
muda dan masyarakat sekitar dalam menjaga dan melestarikan lingkungan. Untuk itu kaum muda
dan masyarakat sekitar harus disadarkan kembali akan pentingnya kebersihan lingkungan yang
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bersih, sehat dan nyaman serta menguatkan inisiatif kaum muda dalam menjaga dan memelihara
lingkungan pasar.

Gambar 4. Kegiatan sosialisasi dan aksi pelaksanaan kegiatan pembersihan Pasar Tradisional Mirek.

Pada Gambar 4 melakukan pelaksanaan kegiatan sosialisasi dan pembersihan pasar, pertama
kali dilakukan pada Jumad, 05 Mei 2023. Kegiatan ini di hadiri oleh kaum mudah (SIPO), aparat
desa, OMK serta masyarakat sekitar bersama 7 mahasiswa MBKM di mulai pada pukul 16:00
WITA. Sosialisasi yang diberikan yaitu tentang bagaimana menjaga lingkungan pasar yang bersih,
aman dan nyaman serta terhindar dari sampah. Sosialisasi ini dilakukan di lingkungan Pasar
Tradisional Mirek. Tujuan dengan adanya Sosialisasi adalah agar kaum muda bersama masyarakat
sekitar dapat mengetahui akan pentingnya menjaga kebersihan lingkungan pasar, dan menciptakan
Pasar Tradisional Mirek yang tertib, teratur, aman, bersih dan sehat, meningkatkan pelayanan
kepada masyarakat, menjadikan Pasar Tradisional Mirek sebagai penggerak roda perekonomian
daerah, dan menciptakan Pasar Tradisional Mirek yang berdaya saing dengan pusat perbelanjaan
dan lingkungan yang aman dan nyaman jauh dari masalah polusi udara yaitu sampah.
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Gambar 5. Kegiatan kampanye di Pasar Tradisional Mirek tahun 2023

Pada Gambar 5 melakukan kegiatan kampanye, kegiatan ini dilakukan pada Selasa, 20 Juni
2023 dengan membagikan poster pada para pelaku usaha/pedagang. Kegiatan ini dilakukan
bersama anak—anak mudah. Tujuan dari melakukan kampanye ini adalah memberikan himbauan
kepada seluruh para pelaku usaha/pedangan Pasar Tradisional Mirek baik itu masyarakat maupun
para pedagang agar dapat menjaga kebersihan lingkungan pasar.
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Gambar 6. Pelaksanaan pemasangan pamflet dan penempatan tempat sampah.

Pada Gambar 6 melakukan kegiatan pemasangan pamflet dan penempatan tempat sampah.
Kegiatan ini dilaksanakan pada Minggu, 04 Juni 2023. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan
peringatan kepada para pelaku usaha dan masyarakat agar tidak membuang sampah sembarangan.

= o

Gambar 7. Hasil dari kegiatan pembersihan lingkungan Di Pasar Tradisional Mirek

Pada Gambar 7 merupakan hasil dari kegiatan pembersihan lingkungan di Pasar Tradisional
Mirek Desa Oringbele, Kecamatan Witihama, Kabupaten Flores Timur. Hasil dari kegiatan ini
mendapatkan respon yang baik dari Pemerintah Desa, sebab kegiatan pembersihan ini merupakan
kegiatan utama yang dijalankan oleh Pemerintah Desa. Mereka secara langsung turut hadir dan
mendukung kegiatan pembersihan sampah. Pengadaan tempat sampah dan pamflet dilakukan
masih menggunakan alat dan bahan yang sederhan yakni kayu untuk pembuatan pamflet dan drum
untuk pembuatan tempat sampah. Para mahasiwa telah mengajukan ke pihak Pemerintah Desa
untuk membuat Perdes (Peraturan Desa) terkait kebersihan lingkungan, akan tetapi terdapat
persoalan terkait anggaran dana desa. Untuk persoalan pengadaan bak sampah akan direncanakan
bersama pihak BPD untuk dianggaran di tahun 2024 dan ini tidak berlaku hanya di Pasar
Tradisional Mirek tetapi untuk satu desa di Oringbele. Sedangkan untuk pengadaan TPA masih
dalam pendekatan dengan pihak Kecamatan untuk bisa dilakukan pengadaan TPA.
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Sementara itu, para pemuda yang tergabung dalam kelompok Satu Ikatan Pemuda Oringbele
(SIPO), merasa kehadiran dari para mahasiswa sejalan dengan niat mereka untuk melakukan
gerakan pembersihan sampah yang ada di lingkungan Pasar Tradisional Mirek. Bagi pemuda
SIPO, lingkungan pasar yang memiliki lapangan bola tempat para pemuda berkumpul dan
bermain, di situ juga biasa dijadikan tempat untuk berdiskusi dan bertukar ide untuk program-
program kerja pemuda SIPO ke depannya. Alasan itulah yang membuat pemuda SIPO mendukung
dan terlibat dalam gerakan pembersihan sampah di Pasar Tradisional Mirek.

4. SIMPULAN

Kesadaran individu dan seluruh warga masyarakat Oringbele begitu penting dalam
menjalankan perubahan pada masalah kebersihan, baik terhadap lingkungan alam maupun
lingkungan sosial. Oleh karena itu, partisipasi seluruh masyarakat secara gotong royong dapat
membawa Kkualitas hidup ke arah yang lebih baik, teratur dan tertata. Berdasarkan pembahasan
yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 1) Kegiatan program pembersihan
sampah ini berjalan dengan lancar dan mendapatkan respon yang baik dari pihak Pemerintah Desa
dan masyarakat setempat. Melalui kegiatan pembersihan sampah di Pasar Mirek bisa mengurangi
sampah tersebut yang ada di lingkungan Pasar Mirek. Masyarakat juga antusias sebab dengan
adanya kegiatan ini bisa membantu masyarakat untuk mengatasi penumpukan sampah yang ada di
Pasar Mirek. 2) Perlu adanya penataan pasar bagi para pedagang berupa fasilitas sarana dan
prasarana dan perlu adanya pengadaan Tempat Pembuangan Akhir (TPA) yang disediakan oleh
Kepala Desa sebagai tempat untuk menimbun sampah yang berasal dari berbagai desa yang ada di
Witihama. 3) Perlu adanya pembuatan peraturan dan undang-undang tentang kebersihan
lingkungan pasar berupa Perdes dari Pemerintah Desa untuk mencegah terjadinya penimbunan
sampah di lingkungan Pasar Mirek. Dengan adanya kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini,
diharapkah agar model observasi partisipasi dapat diterapkan agar mampu meningkatkan kerja
sama, gotong royong, ketertiban dan kemandirian dalam mencapai kebersihan lingkungan serta
terciptanya kualitas hidup dan hubungan yang lebih baik dalam masyarakat.
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